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ABSTRAK

Salah satu jenis perawatan kulit wajah yang populer, mudah diaplikasikan dan
tidak memberikan efek ketergantungan pada produk adalah masker wajah gel
peel off. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi
Na CMC terhadap sifat fisik masker gel peel off vitamin C. Penelitian ini
menggunakan 3 formula dengan variasi konsentrasi CMC Na pada F1 3%, F2 4%,
dan F3 5% sebagai populasi. Sampel penelitian ini adalah seluruh populasi
dengan metode sampling total sampling. Pengujian yang dilakukan meliputi uji
organoleptis, homogenitas, viskositas, pH, daya lekat, daya sebar, dan waktu
pengeringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada
oganoleptis bau dan tekstur, viskositas, pH, daya lekat, dispersi, serta waktu
pengeringan gel namun tidak ada perbedaan warna dan homogenitas gel.
Kesimpulan penelitian ini adalah variasi konsentrasi CMC Na mempengaruhi
organoleptis bau dan tekstur, viskositas, pH, daya lekat, dispersi, serta waktu
pengeringan gel namun tidak mempengaruhi warna dan homogenitas gel.

Kata kunci: CMC Na, Vitamin C, gel

ABSTRACT

Peel off gel facial masks are a popular type of facial skin care, easy to apply and do not
have the effect of dependence on the product. The aim of this research is to determine the
effect of variations in Na CMC concentration on the physical properties of vitamin C peel
off gel masks. This study used 3 formulas with variations in CMC Na concentration at
F13%, F24%, and F3 5% as population. Total sampling method was carried out for this
research. Tests carried out include organoleptic tests, homogeneity, viscosity, pH,
adhesive power, spreadability and drying time. Based on the research results, it can be
concluded that variations in Na CMC concentration influence the organoleptic odor and
texture, viscosity, pH, adhesion, dispersion and drying time of the gel but have no effect
on the color and gel homogeinity.

Keywords: CMC Na, Vitamin C, gel

PENDAHULUAN
Bagian terluar tubuh manusia yang berfungsi untuk melindungi tubuh
dari paparan polusi lingkungan adalah kulit. Radiasi sinar UV dengan intensitas

tinggi, debu dan kotoran pada wajah seringkali menimbulkan masalah kulit
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wajah seperti keriput, jerawat dan pembesaran pori-pori kulit (Sulastri dan
Chairunisaa, 2016).

Penggunaan kosmetik berupa masker wajah yang mengandung
antioksidan dapat mengatasi permasalahan pada kulit wajah. Masker wajah
memiliki manfaat untuk membuka pori-pori wajah yang tersumbat,
melembutkan kulit, mengurangi munculnya keriput dan garis halus pada wajah
serta menghilangkan sisa kosmetik yang tidak bisa hilang menggunakan
pembersih biasa.

Salah satu jenis perawatan kulit wajah  yang populer, mudah
diaplikasikan dan tidak memberikan efek ketergantungan terhadap produk
adalah masker gel peel off (Viera et al., 2009). Komposisi gelling agent merupakan
faktor penting pada formulasi masker wajah peel off. Gelling agent dapat
mempengaruhi sifat fisik sediaan masker gel peel off yang dihasilkan (Septiani
dkk., 2009). Salah satu gelling agent yang banyak digunakan adalah CMC Na
(Carboxymethylcellulose natrium). CMC Na pada masker gel peel off dapat
digunakan sebagai basis gel karena dapat memberikan viskositas yang baik pada
sediaan. Konsentrasi penggunaan CMC Na yang baik sebagai gelling agent yaitu
3-6% (Rowe et al., 2012).

Vitamin C telah banyak digunakan sebagai terapi untuk masalah pada
warna kulit gelap dan bermasalah. Vitamin C merupakan salah satu antioksidan
yang mampu mencerahkan warna kulit. Antioksidan adalah senyawa yang
mencegah reaksi oksidasi yang disebabkan oleh radikal bebas. Serangan radikal
bebas yang tidak terkendali dapat menyebabkan hilangnya elastisitas jaringan
kolagen dan otot. Hilangnya elastisitas ini bisa menyebabkan kulit menjadi
keriut dan timbul bintik-bintik hitam pigmen kecoklatan pada kulit. Vitamin C
tidak dihasilkan dari dalam tubuh manusia, oleh karena itu, diperlukan sumber
dari eksternal. Penggunaan vitamin C sebagai bahan aktif dalam sediaan
kosmetik berkisar antara 0,5 -25% (Lulu dkk., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh variasi
konsentrasi CMC Na terhadap sifat fisik masker gel peel off vitamin C. Penelitian

ini menggunakan 3 formula dengan variasi konsentrasi CMC Na pada F1 3%, F2
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4%, dan F3 5%. Sifat fisik yang diuji meliputi organoleptis, homogenitas,
viskositas, pH, daya lekat, daya sebar, dan waktu pengeringan gel.
METODOLOGI PENELITIAN

Pembuatan Gel Peel off

Penelitian ini dilakukan pada Februari - Mei 2023 dengan populasi masker gel
peel off yang menggunakan variasi konsentrasi CMC Na 3%, 4%, dan 5%. Metode
sampling penelitian ini adalah total sampling dimana seluruh populasi dijadikan
sebagai sampel. Gel peel off dibuat dengan mengembangkan CMC Na ke dalam
aquades selama 24 jam. PVA dilarutkan dalam aquades panas. Nipagin dan
nipasol dilarutkan dalam propilenglikol kemudian ditambahkan dengan BHT
yang telah ditetesi etanol 96% (campuran 1). Masukkan campuran 1 ke massa
PVA lalu aduk sampai homogen (campuran 2). Campuran 2 kemudian
ditambahkan ke dalam massa CMC Na kemudian ditambahkan Vitamin C dan

oleum citri. Campuran ini diaduk hingga homogen. Formula gel dapat dilihat

pada tabel 1 berikut:
Tabel 1. Formula Gel Peel off Vitamin C

Bahan F1 (%) F2(%) F3(%)
Vitamin C 5 5 5
PVA 7 7 7
CMC Na 3 4 5
Propilen glikol 10 10 10
Nipagin 0,2 0,2 0,2
Nipasol 0,2 0,2 0,2
BHT 0,1 0,1 0,1
Oleum citri 0,7 0,7 0,7
Etanol 96% 0,1 0,1 0,1
Aquades 73,7 72,7 71,7

Uji Organoleptis

Pada uji organoleptis dilakukan pengamatan terhadap warna, bentuk dan bau
gel. Warna dan bentuk gel diamati secara visual. Sementara pengujian bau gel
dilakukan dengan mencium aroma gel tersebut (Septiani dkk., 2011).

Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan pada 0,1 gram sampel yang dioleskan pada
kaca preparat kemudian diamati apakah terdapat warna yang merata atau tidak

merata. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali (Numberi dkk., 2020)..
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Uji pH

Pengujian pH dilakukan menggunakan pH meter pada 1 gram gel. Pengujian
dilakukan sebanyak 3 kali. Hasil uji pH diolah menggunakan Oneway Anova
(Rashati dan Suprayitno, 2019).

Uji Viskositas

Pengujian viskositas dilakukan dengan menimbang 50 gram gel kemudian
diukur viskositasnya menggunakan viskometer Brookfield. Pengujian dilakukan
sebanyak 3 kali. Hasilnya diolah menggunakan Oneway Anova (Rashati dan
Suprayitno, 2019).

Uji Daya Lekat

Pengujian daya lekat dilakukan dengan menimbang 0,25 gram gel lalu
diletakkan diantara 2 objectglass. Beban seberat 1 kg ditambahkan selama 5 menit.
Kemudian beban dilepas dan objectglass dipasang pada alat tes dengan diberi
beban 80 gram. Kemudian dilakukan pencatatan terhadap waktu yang
dibutuhkan gel untuk lepas dari objectglass. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali.
Hasilnya diolah menggunakan Oneway Anova (Miranti, 2009).

Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan menimbang gel kemudian diletakkan di atas
lempengan kaca lalu ditutup menggunakan lempengan kaca lain yang
berukuran sama selama 1 menit. Kemudian daiamati berapa diameter sebar gel.
Pengujian ini dilakukan sebanyak 3 kali. Hasilnya diolah menggunakan Oneway
Anova (Rashati dan Suprayitno, 2019).

Uji Waktu Pengeringan Gel

Pengujian waktu pengeringan gel dilakukan dengan mengambil 1 gram gel lalu
dioleskan pada punggung tangan. Lamanya gel untuk mengering diukur
menggunakan stopwatch. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali. Hasilnya diolah
menggunakan Oneway Anova (Sunnah dkk, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian sifat fisik gel peel off yang dilakukan meliputi uji organoleptis,
homogenitas, pH, viskositas, daya lekat, daya sebar serta waktu pengeringan

gel. Hasil pengujian sifat fisik gel dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Hasil Uji Sifat Fisik

Sifat fisik F1 F2 F3
Warna Bening Bening Bening
Bau Tidak berbau Berbau Berbau menyengat
Tekstur Agak kental Kental Kental
Homogenitas Homogen Homogen Homogen
pH 4,830,178 5,310,137 6,28+0,197
Viskositas (dPa.s) 216,66+28,86 316,66+28,86  450+86,60
Daya lekat (detik) 8,3+1,52 14+1,73 20,6%2,08
Daya sebar (cm) 7,4+0,17 6,210,2 5,7+0,25
Waktu pengeringan (menit) 17,27+1,88 22,51+2,16 24,4242 01

Pengujian organoleptis dilakukan untuk mengetahui warna, bau dan
tekstur gel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh formula memiliki
warna bening. Warna bening ini disebabkan karena penggunaan Na CMC yang
dapat menghasilkan gel yang jernih (Zubaydah dkk, 2022). Sedangkan tekstur
gel semakin kental seiring dengan peningkatan konsentrasi CMC Na yang
digunakan. CMC Na memiliki karakteristik sebagai pengental sehingga semakin
meningkat konsentrasi yang digunakan maka semakin meningkat pula
kekentalan sediaan (Rowe dkk, 2012). Selain uji organoleptis, terdapat pengujian
lain yang penting untuk dilakukan pada gel yaitu pengujian homogenitas.

Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogenitas dari
gel peel off yang dihasilkan. Pengujian ini dilakukan dengan melihat keseragaman
partikel dalam gel tersebut (Rohmani dan Kuncoro, 2019). Gel dikatakan
homogen jika tidak terdapat butiran kasar di dalamnya. Berdasarkan hasil
penelitian seperti yang tertera pada Tabel 2 diketahui jika seluruh formula
menghasilkan gel yang homogen. CMC Na dapat menghasilkan gel yang
homogen dan variasi konsentrasi CMC Na tidak mempengaruhi homogenitas gel
(Rohmani dan Kuncoro, 2019).

Pengujian selanjutnya adalah pengujian pH gel peel off. Suatu gel
dikatakan baik jika memiliki pH yang berada pada rentang pH kulit yaitu antara
44 - 6,5 (Nisa dkk, 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin
meningkat konsentrasi CMC Na yang digunakan menghasilkan gel yang
memiliki pH semakin basa. Hal ini disebabkan karena CMC Na merupakan
garam dari basa kuat dan asam lemah sehingga akan bersifat lebih basa. Adanya
gugus hidroklorida yang tinggi menyebabkan pH semakin meningkat. Hal ini
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disebabkan karena hidroklorida banyak mengandung gugus karboksil yang akan
terhidrolisis sehingga dapat meningkatkan pH (Manoi, 2006). Hasil pengujian
pH kemudian diuji statistik untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi
CMC Na terhadap pH gel. Berdasarkan hasil analisa statistik diketahui jika
perbedaan variasi konsentrasi CMC Na berpengaruh terhadap pH gel peel off.
Hasil pengujian statistik dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Analisa Statistik

Sifat fisik Signifikansi Kesimpulan
pH 0,000 Ada pengaruh
Viskositas 0,006 Ada pengaruh
Daya lekat 0,000 Ada pengaruh
Daya sebar 0,000 Ada pengaruh
Waktu pengeringan gel 0,012 Ada pengaruh

Setelah dilakukan wuji pH kemudian dilanjutkan dengan pengujian
viskositas. Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan gel. Viskositas
gel menjadi parameter penting karena akan mempengaruhi waktu retensi bahan
aktif dan daya sebar gel (Chandra dan Rahmah, 2022). Viskositas gel yang
semakin tinggi menyebabkan gel sulit gel untuk mengalir. Sediaan gel dikatakan
baik jika memiliki viskositas antara 50 - 1.000 dPa.s (Nurahmanto dkk, 2017).
Hasil penelitian m enunjukkan bahwa seluruh formula gel sudah memenuhi
syarat viskositas. Peningkatan konsentrasi CMC Na yang digunakan
menyebakan viskositas gel semakin meningkat. Peningkatan viskositas ini
dipengaruhi oleh CMC Na di dalam air yang melepaskan ion Na*dan digantikan
oleh ion H* yang semakin meningkat sehingga terbentuk HCMC yang akan
meningkatkan viskositas (Kusuma dkk, 2018). Berdasarkan hasil analisa statistik
diketahui jika perbedaan variasi konsentrasi CMC Na mempengaruhi viskositas
gel peel off.

Pengujian selajutnya adalah uji daya lekat gel. Daya lekat menunjukkan
kemampuan gel untuk melekat di kulit. Dengan semakin lekatnya gel
diharapkan bisa membuat zat aktif mampu berpenetrasi lebih baik pada kulit
(Kusuma dkk, 2018). Gel dikatakan memiliki daya lekat yang baik jika memiliki
daya lekat lebih dari 4 detik (Yati dkk, 2018). Hasil penelitian menunjukkan

bahwa seluruh formula sudah memenuhi syarat daya lekat gel yang baik.
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Peningkatan konsentrasi CMC Na menyebabkan gel memiliki daya lekat yang
lebih lama. Hal ini disebabkan karena CMC Na memiliki sifat sebagai peningkat
konsistensi sehingga semakin tinggi konsentrasinya menyebakan semakin besar
konsistensinya dan semakin lama daya lekatnya (Widyaningrum dkk, 2019).
Pengujian selanjutnya adalah daya sebar gel peel off. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui kemampuan gel menyebar dalam kulit. Kecepatan
difusi zat aktif dalam melewati membran dipengaruhi oleh perbedaan daya
sebar. Gel yang baik memiliki daya sebar antara 5-7 cm (Kusuma dkk, 2018).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh formula telah memenuhi syarat
daya sebar. Hasil statistik menunjukkan bahwa variasi konsentrasi CMC Na
berpengaruh terhadap daya sebar gel. Peningkatan konsentrasi CMC Na yang
digunakan menyebabkan daya sebar gel menjadi berkurang. Hal ini disebabkan
karena peningkatan konsentrasi CMC Na menyebabkan gel semakin kental
sehingga menurunkan kemampuan gel untuk mengalir (Kusuma dkk, 2018).
Pengujian selanjutnya adalah waktu pengeringan gel peel off. Pengujian
ini bertujuan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan gel untuk mengering.
Gel dikatakan mengering jika terbentuk lapisan yang kering, elastis berbentuk
film yang dapat dikelupas dari permukaan kulit (Firmansyah dkk, 2011). Gel peel
off yang baik memiliki waktu mengering berkisar antara 15 sampai 30 menit
(Istigomah, 2018). Hasil penelitian menunjukkan jika seluruh formula telah
memenuhi pesyaratan waktu mengering. Hasil statistik menujukkan bahwa
variasi konsentrasi CMC Na berpengaruh terhadap waktu mengering gel.
Peningkatan konsentrasi CMC Na menyebabkan waktu mengering gel menjadi
semakin lama. Hal ini disebabkan karena CMC Na memiliki sifat higroskopis
sehingga semakin banyak CMC Na yang digunakan maka semakin banyak air

yang diserap dan membutuhkan waktu lebih lama untuk mengering.

SIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini adalah variasi konsentrasi CMC Na

mempengaruhi organoleptis bau dan tekstur, viskositas, pH, daya lekat, dispersi,
serta waktu pengeringan gel namun tidak berpengaruh terhadap warna

homogenitas gel.
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